Pengelolaan Konflik Di SMK Negeri 1 Purwodadi by NURCAHYANINGSIH, EMI
1 
 















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata II  
pada Program Studi Manajemen Administrsai Pendidikan  





















PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
SEKOLAH PASCASARJANA   















































































































































Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Program Studi Manajemen Administrasi Pendidikan 
Sekolah Pascasarja Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Kamis, 20 Oktober 2016  








1. Prof. Dr. Sutama, M.Pd    (…………………….) 
(Ketua Dewan Penguji) 
 
2. Prof. Dr. Abdul Ngalim, M.M., M.Hum  (…………………….) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
 
3. Dr. Wafrotur Rohmah, M.M        (…………………….) 















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Naskah Publikasi Ilmiah ini 
tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 
di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat 
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali 
secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di 




Surakarta,      September   2016 
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Penelitian ini mempunyai tiga tujuan. (1) Mendeskripsikan pengelolaan sumber-sumber konflik di 
SMK Negeri 1 Purwodadi. (2) Mendeskripsikan pengelolaan Jenis-jenis konflik di SMK Negeri 1 
Purwodadi. (3) Mendeskripsikan pengelolaan penanganan konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian  kualitatif dengan pendekatan etnografi. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumen. Hasil penelitian ini ada 
tiga. (1) Pengeloaan sumber-sumber konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi tidak bisa dilepaskan 
dari peranan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sebagai mediator sekaligus motor penggerak 
pengelolaan konflik yang efektif dan berdampak positif bagi kemajuan sekolah. (2) Pengelolaan 
jenis-jenis konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi melingkupi macam-macam segi konflik terdiri 
dari konflik siswa, konflik guru sampai konflik karyawan. Pada dasarnya konflik yang terjadi di 
SMK Negeri 1 Purwodadi adalah jenis konflik yang melibatkan segi antar guru maupun guru 
dengan karyawan sedangkan konflik antar siswa atau yang melibatkan siswa lebih sedikit atau 
minim.(3) Pengelolaan Penanganan Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi, untuk mengatasi konflik 
mempunyai delapan strategi yang dilakukan kepala sekolah 1) dengan strategi manajemen SWOT 
yang merupakan metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam suatu lingkup pembelajaran di sekolah; 2) Penanaman 
nilai TOP (tangguh optimis dan pemberani); 3) mediasi; 4) mengundang guru tamu; 5) majelis 
pengajian; 6) reorganisasi struktur; 7) In House Training (IHT); dan 8) penyusunan job 
description. 
 





This research has three aims.  (1) To describe the management of conflict sources  in SMK Negeri 
1 Purwodadi.  (2) To describe the types of management conflict in SMK Negeri 1 Purwodadi.  (3) 
To describe the handling of management  conflict in SMK Negeri 1 Purwodadi. The research was 
qualitative research design using an ethnographic approach. Method of data collection was done 
by interview, observation and documents. The analysis method was interaktif analysis. The results 
of the research there are three result. (1) Management of  conflict sources in SMK Negeri 1 
Purwodadi can not be separated from the roles of principal and vice-principals of the  school as a 
mediator and also as a motor of effective management conflict and give positive impact to the 
progress of the school. (2) Types of management conflict in SMK Negeri 1 Purwodadi include  all 
kinds of conflict that consisted the conflict of students, teachers and also employee. Basically the 
conflict that happened in SMK Negeri 1 Purwodadi is the conflict among the teachers,  teachers  
with employee and the conflict with students minimal. (3) The handling of management conflict in 
SMK Negeri 1 Purwodadi, to solve the conflicts have carried out eight strategies that the principals 
1) uses SWOT management strategy which is a strategic planning method used to evaluate the 
strengths, weaknesses, opportunities and threats as a scope of learning in school; 2) the value 
planting TOP (Tangguh Optimis Pemberani); 3)  mediatioan; 4) invite quest teachers; 5) the 
assembly instruction; 6) the reorganization of the structure; 7) in house training (IHT); and 8) the 
preparation of the job description.  
 





I.  PENDAHULUAN 
Sekolah mempunyai berbagai macam komponen yang berbeda seperti kepala sekolah, 
guru, karyawan dan siswa. Setiap komponen memiliki ketergantungan dalam proses kerja sama 
untuk mencapai visi dan misi sekolah yang telah ditentukan. Kepala sekolah sebagai  pemimpin 
sebuah sekolah sering dihadapkan pada berbagai perbedaan dalam membangun sekolah yang 
kokoh. Perbedaan yang terdapat dalam instansi sekolah sering menyebabkan terjadinya 
ketidakcocokan dan akhirnya berpotensi timbulnya konflik.   
Konflik dapat menjadi masalah yang serius dalam  sekolah,  tidak peduli bentuk dan 
tingkat kompleksitas sekolah tersebut. Konflik tidak dapat dihindari tetapi harus ada usaha 
pengelolaan  terhadap konflik. Bahkan dalam pengelolaan harus memperhatikan juga akibat yang 
dapat ditimbulkan sekecil apapun, hal ini dikarenakan jika didiamkan justru akan menjadi cikal 
bakal konflik yang besar. 
Tetapi dalam kenyataannya konflik oleh sebagian besar orang dianggap selalu berdampak 
negative dan tidak perlu dikelola dengan baik. Pemikiran tersebut karena dilandasi oleh 
pemahaman konflik yang kurang jelas atau bahkan sama sekali tidak tahu. Apalagi jika 
berhubungan dengan masalah dana yang harus dikeluarkan untuk mengeluarkan anggaran dalam 
mengelola konflik tersebut. 
Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat 
atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs.  
Fungsi SMK menurut Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 ada enam. 1) 
Meningkatkan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, dan kepribadian 
luhur. 2) Meningkatkan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air.  
3)  Membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kecakapan 
kejuruan para profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 4) Meningkatkan kepekaan dan 
kemampuan mengapresiasi serta mengekspresikan keindahan, kehalusan, dan harmoni. 5)  
Menyalurkan bakat dan kemampuan di bidang olah raga, baik untuk kesehatan dan kebugaran 
jasmani maupun prestasi. 6) Meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk hidup mandiri di 
masyarakat dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi.  
Berdasarkan fungsi SMK dapat kita bayangkan betapa besar tanggung jawab yang harus 
dipenuhi oleh SMK untuk menciptakan lulusan yang memiliki kualitas dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan dan bahkan harus berkualitas dalam hal sikap yang ditunjukkan dengan memiliki 
akhlak mulia dan kepribadian yang luhur. SMK Negeri 1 Purwodadi merupakan salah satu  
sekolah kejuruan yang cukup besar di wilayah Kabupaten Grobogan. Hal ini dapat dilihat jumlah 
siswa yang dimiliki,  yaitu 1366 siswa dengan  36 rombongan belajar dengan latar belakang 
ekonomi, pendidikan keluarga dan asal atau tempat tinggal yang berbeda. Sebagian besar siswa 
berasal dari luar kota Purwodadi dan orang tua bekerja sebagai petani.   
Tenaga guru yang dimiliki cukup besar pula, yaitu guru berstatus negeri berjumlah  65  
orang dan 34 orang berstatus guru tidak tetap (GTT). Sementara itu, terdapat 21 karyawan, 5 orang 
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yang berstatus pegawai negeri dan 16 orang berstatus pegawai tidak tetap (PTT). Guru dan 
karyawan  mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda mulai dari lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Sederajat, Strata I, Strata II. Selain itu sebagian besar guru berasal dari 
kota tempat tinggal yang berbeda dan berdomisili di luar kota Purwodadi, bahkan di luar 
Kabupaten Grobogan seperti Surakarta, Sukoharjo dan Ungaran. SMK Negeri 1 Purwodadi 
merupakan sekolah Eks-RSBI dan salah satu sekolah kejuruan di wilayah Kabupaten Grobogan 
yang menerapkan Kurikulum 2013 serta ditunjuk untuk menjadi sekolah rujukan. 
Berdasarkan hasil uraian di atas  dapat diperkirakan akan banyak hal yang terjadi dan 
berpotensi menjadi sebuah konflik dalam menjalankan fungsinya dengan sumber daya yang 
dimiliki. Sementara itu  sisi perubahan atas kebijakan dari pusat dan pemindahan kewenangan 
akan berdampak pada potensi konflik yang baru baik antarguru, antarkaryawan, antara guru 
dengan karyawan, antara karyawan dengan kepala sekolah, antara guru dengan kepala sekolah, 
antarsiswa dan antara siswa dengan guru.  Antar komponen sekolah yang ada di sekolah yang 
begitu lama menjalin kerja sama dan komunikasi dalam mencapai tujuan dan diwarnai dengan 
berbagai perbedaan-perbedaan yang muncul seperti perbedaan berpikir, berpendapat, menganalisis 
suatu keadaan atau permasalahan, dan perbedaan bertindak. 
Konflik dapat menjadi masalah yang serius dalam setiap instansi sekolah.  Jika  konflik 
menjadi semakin meningkat dan meluas, maka akan berpengaruh  terhadap efektivitas kerja 
sekolah.  Dalam situasi inilah, dibutuhkan kemampuan mengelola situasi konflik antarpersonil 
sekolah, agar tidak berkembang dan dijadikan sebagai modal untuk meningkatkan kinerja.  Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Wartini (2015:73) mengatakan bahwa 
strategi manajemen konflik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja teamwork 
tenaga  kependidikan. Hal ini menunjukkan  bahwa semakin baik strategi manajemen  konflik 
dilakukan akan semakin dapat meningkatkan kinerja  teamwork tenaga kependidikan yang 
hasilnya dapat diukur melalui terciptanya keharmonisan kerja, terjalinnya komunikasi yang 
terbuka, adanya pertimbangan akan efektivitas dan efisiensi kerja serta terbuka dalam penggunaan 
metode-metode untuk membantu dalam penyelesaian pekerjaan. 
Hal tersebut juga  sesuai dengan hasil penelitian Jun Liu, Pingping Fu, Songbo Liu (2009: 
228 – 250) menyatakan Results show relationship conflict reduces team cohesiveness and both 
relationship and task conflicts are negatively related to firm performance. With relationship 
conflict, the results show using compromising approach could help reduce its negative effects on 
TMT cohesiveness and firm performance; but avoiding either type of conflict will undermine both 
team and firm outcomes”. Konflik hubungan mengurangi kekompakan tim dan kedua konflik 
hubungan dan tugas yang berhubungan negatif dengan kinerja perusahaan. Dengan konflik 
hubungan, hasil menunjukkan menggunakan pendekatan kompromi bisa membantu mengurangi 
efek negatif pada TMT kekompakan dan kinerja perusahaan; tapi menghindari kedua jenis konflik 
akan melemahkan kedua tim dan hasil perusahaan. Untuk itu penulis merasa tertarik untuk 
melakukan  penelitian dengan judul “Pengelolaan Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi”.  
Rumusan permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian ini ada tiga. 1) Bagaimana 
Pengelolaan Sumber-sumber Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi?. 2) Bagaimana Pengelolaan 
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Jenis-jenis Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi? . 3) Bagaimana Pengelolaan Penanganan 
Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi? 
Tujuan dalam penelitian ini yang akan  dicapai ada tiga.1) Mendeskripsikan tentang 
Pengelolaan Sumber-sumber Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi. 2) Mendeskripsikan tentang 
Pengelolaan Jenis-jenis Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi. 3) Mendeskripsikan tentang 
Pengelolaan Penanganan Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi. 
II.  METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2010: 4). Desain penelitian studi etnografi. Strategi 
penelitian ini adalah etnografi penjelasan menyeluruh tentang kompleksitas kehidupan kelompok 
(Sukmadinata, 2007:107). Strategi penelitan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
etnografi. Hal tersebut karena tempat penelitian memiliki kompleksitas kehidupan kelompok 
seperti kelompok guru, karyawan dan siswa dengan latar belakang yang cukup komplek seperti 
kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, tempat tinggal, dan berbagai regulasi atau aturan  baik dari 
internal maupun eksternal sekolah. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Purwodadi. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan. Sekolah ini merupakan salah satu SMK yang memiliki 
prestasi dan letaknya strategis, terlihat dengan adanya kemajuan berbagai prestasi yang 
diperolehnya baik secara akademik maupun bukan akademik.  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan peneliti yang berfungsi sebagai pelaku sekaligus 
instrumen. Selanjutnya untuk mengumpulkan data metode yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  Uji validitas data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (2010: 330), keabsahan data dalam 
penelitian ini  didapat dengan cara triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui cara yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman 
(dalam Sugiono, 2015: 16), yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dalam 
beberapa bagian yaitu pengumpulan data (collection), reduksi data (data reduction), penyajian 
(data display),  kemudian penarikan kesimpulan atau verifikasi data (conclutions). 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengelolaan Sumber-sumber Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi 
Pembahasan mengenai sumber-sumber konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi tidak bisa 
dilepaskan dari peranan kepala sekolah dalam mengidentifikasi sumber-sumber konflik. Handoko 
(2002:346) mendefinisikan konflik sebagai segala macam interaksi pertentangan atau antagonistik 
antara dua atau lebih pihak. Maka melihat teori tersebut sumber-sumber konflik di SMK Negeri 1 
Purwodadi sangat beragam, dilihat dari berbagai segi, mulai dari siswa dengan siswa, siswa 
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dengan guru dan siswa dengan karyawan, begitupula guru dengan guru, bisa guru dengan siswa 
dan atau guru dengan karyawan. Relasi konflik tersebut merupakan sumber-sumber konflik yang 
bila tidak ditangani dengan tepat akan berakibat pada kemunduran kualitas sebuah lembaga 
pendidikan. Namun demikian apabila ditangani dengan tepat maka potensi konflik-konflik yang 
terjadi justru menjadi kekuatan yang mampu memajukan pendidikan.  
Menurut Rusdiana (2015:163) sumber konflik ada dua: pertama; konflik berkaitan dengan 
tujuan yang hendak dicapai, kedua; konflik yang berkaitan dengan peran dan ambigius.  Oleh 
karena itu sumber konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi terkait dengan tujuan yang akan dicapai 
berhubungan dengan seluruh warga sekolah.  Sementara itu  peran dan ambigiutas merupakan 
sumber konflik yang lebih personal atau pribadi pada masing-masing individu di sekolah.  
Penelitian terdahulu Ahmad Muslim (2014:131) mengatakan bahwa konflik  interpersonal  
melibatkan individu di dalam sekolah dan juga di luar lingkungan sekolah. Konflik interpersonal   
tersebut   dikelompokkan atas konflik dengan atasan, konflik dengan bawahan, dan konflik dengan 
sesama atau rekan kerja. Penyebab konflik beraneka ragam.Terdapat beberapa penyebab konflik 
interpersonal yang dikelompokkan atas delapan faktor yakni kepribadian, pengetahuan, 
komunikasi, hubungan manusia, disiplin, keefektifan pembelajaran, kesejahteraan, dan 
ketersediaan sarana dan prasarana. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sekarang yaitu 
terkait sumber-sumber konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi, bahwa sumber-sumber konflik lebih 
bersifat interpersonal. 
Karen A. Jehn, Pirathat Techakesari (2014), dalam penelitiannya menyoroti pentingnya 
pengelolan konflik mempertimbangkan faktor-faktor manusia dan proses tim dalam meningkatkan 
kecepatan respon, akurasi dan efisiensi anggota tim keandalan yang tinggi dan memastikan 
kesehatan dan kesejahteraan kedua responden dan penerima perawatan., sehingga penelitian 
berikut mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
Sedangkan di SMK Negeri 1 Purwodadi sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah yang menyatakan bahwa suatu organisasi ataupun instansi dalam menjalankan kegiatan 
untuk mencapai tujuan tentunya menemukan beberapa konflik yang terjadi, hanya yang 
membedakan adalah pengaruh atau akibat yang muncul karena konflik tersebut. Demikian pula 
dengan SMK Negeri 1 Purwodadi dalam menjalankan segala aktivitas  untuk  mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan terkadang tidak berjalan dengan mulus. Hal ini disebabkan karena terdapat 
perbedaan cara pikir, cara pandang, cara bersikap, pusat perhatian dan cara berkomunikasi pada 
setiap orang yang terlibat di dalamnya. Perbedaan atau pertentangan yang terjadi itu hal yang 
wajar, tetapi walaupun demikian maka tetap perlu mendapat perhatian dan harus diselesaikan juga. 
Jika hal tersebut tidak diperhatikan dengan baik hal ini dapat menimbulkan suatu perselisihan atau 
pertentangan dan pada akhirnya bermuara pada munculnya konflik. Jadi menurut saya konflik itu 
memang harus ditangani dengan baik bukan harus dihindari atau dihilangkan”. 
3.2 Pengelolaan Jenis-jenis Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi 
Jenis-jenis adalah berbagai macam hal yang melatarbelakangi suatu konflik. Untuk 
menentukan jenis-jenis konflik diperlukan identifikasi dari sumber-sumber konflik yang muncul. 
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Pengeloaan atau lebih tepat manajemen jenis-jenis konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi 
melingkupi macam-macam segi konflik terdiri dari konflik siswa, konflik guru sampai konflik 
dengan karyawan. Sehingga diperlukan pengelolaan atau manajemen yang beragam. Namun 
demikian  pada intinya sama yaitu agar konflik tidak meluas berdampak negative bagi proses 
pembelajaran dan efektif mampu menghasilkan konflik yang dikelola secara positif untuk 
mendukung ketercapaian tujuan, kemajuan dan prestasi sekolah. 
Pada dasarnya konflik yang terjadi di SMK Negeri  1 Purwodadi adalah jenis konflik 
yang melibatkan segi antar guru maupun guru dengan karyawan sedangkan konflik antar siswa 
atau yang melibatkan siswa lebih sedikit atau minim. Hal ini dikarenakan potensi konflik siswa 
yang notabene perempuan lebih relatif stabil meski ada satu dua lebih kepada konflik personal dan 
segera dapat diselesaikan saat itu juga. Menurut Robbins (2006) jenis konflik ada tiga. 1) Konflik 
tugas yaitu konflik atas isi dan sasaran pekerjaan. 2) Konflik hubungan yaitu konflik berdasarkan 
hubungan interpersonal.  3) Konflik proses yaitu konflik atas cara melakukan pekerjaan. 
Berdasarkan teori tersebut tepatlah mengambarkan jenis-jenis konflik yang menonjol di SMK 
Negeri 1 Purwodadi. 
George Iordanides and Sotiria Mitsara (2014) dalam penelitiannya menyatakan Konflik 
adalah suatu proses yang dapat mengambil beberapa bentuk dan mempengaruhi operasi dan 
efektivitas organisasi berbeda setiap kali. Konflik tidak dapat dianggap di muka sebagai 'baik' atau 
'buruk', 'menguntungkan' atau 'bencana'. Proses konflik mengarah pada hasil tertentu dan nilai 
mereka dinilai sebagai yang menguntungkan atau tidak, bergantung pada kebijakan yang 
digunakan untuk mengevaluasi hasil, para peserta dalam evaluasi ini dan kriteria yang digunakan. 
Sementara itu menurut Carlos Montes, at.al (2012), mengemukakan bahwa, dalam rangka untuk 
menangani dan mengelola jenis-jenis konflik dengan baik, individu harus memperhitungkan 
kognisi dan emosi mereka. 
Sedangkan menurut Hannah-Hanh D. Nguyen (2012) dalam penelitiannya menyatakan  
jenis konflik antara atasan dengan bawahan cenderung menggunakan hubungan langsung, strategi 
tegas untuk menyelesaikan konflik, namun hasil tergantung pada usia, pendidikan, jenis kelamin, 
wilayah, dan pengalaman kerja. Skenario terjadinya konflik dapat digunakan dalam organisasi 
sebagai pelatihan pengelolaan jenis-jenis konflik. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa dalam menjalankan 
aktivitas untuk mencapai tujuan yang ada sering menimbulkan beberapa konflik, yaitu hubungan 
antarguru, antara guru dan karyawan, antarsiswa, antara guru dan karyawan dengan unit 
pendukung seperti karyawan business center dengan guru maupun dengan karyawan. Dari segi 
guru dengan karyawan yaitu guru merasa kurang terfasilitasi oleh karyawan tata usaha seperti 
penyediaan minuman yang sering terlambat, ruang kelas yang terkadang kursi atau meja yang 
kurang memadai, kipas angin atau ac dan LCD ruang yang kurang bermanfaat dengan baik. 
Disamping itu juga secara administrasi yang kurang mendukung, guru harus menyiapkan 
administrasi baik keperluan proses belajar dan kedinasan sebagai pegawai seperti pemberkasan 
sertifikasi guru harus menyiapkan sendiri. 
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3.3 Pengelolaan Penanganan Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi 
Penanganan sebuah konflik erat kaitannya dengan cara atau strategi agar konflik tersebut 
dapat dikelola diarahkan sesuai dengan keinginan atau harapan pengelola. Dalam kaitanya dengan 
sekolah mengelola konflik secara serius dilakukan sedemikian rupa akan membawa 
keberlangsungan atau kehidupan suatu organisasi sekolah. Menurut Sondang model pengelolaan 
yaitu dengan cara tidak menghilangkan konflik, namun dikelola dengan cara 1) Bersaing; 2) 
Kolaborasi; 3) Mengelak; 4) Akomodatif; 5) Kompromi. Berdasarkan teori tersebut pengelolaan 
penanganan konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi berjalan sesuai yang telah ditentukan, dalam hal 
ini kepala sekolah mempunyai peran penting dibantu perangkat wakil kepala sekolah sesuai 
bidangnya masing-masing, termasuk juga guru Bimbingan dan Konseling dan elemen guru 
lainnya. Mereka duduk bersama mengatasi dan menyelesaikan konflik yang terjadi atau akan 
terjadi dengan strategi melibatkan berbagai unsur yang terkait baik dari dalam maupun dari luar 
sekolah.  
SMK Negeri 1 Purwodadi sendiri untuk mengatasi konflik mempunyai strategi tersendiri 
seperti yang dilakukan kepala sekolah bila itu menyangkut guru dan karyawan maka strategi 
manajemen SWOT yang merupakan metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 
mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan 
ancaman (threats) dalam suatu lingkup pembelajaran di sekolah dan mediasi. Dengan strategi ini 
kepala sekolah dapat menentukan tindakan yang tepat dan terarah. Sedangkan untuk masalah 
kesiswaan semboyan TOP (Tangguh, Optimis dan Prestasi) menjadikan jiwa dan semangat siswa 
di SMK Negeri 1 Purwodadi untuk terus belajar dan beraktifitas diharapkan dengan semboyan ini 
dapat mencegah dan mengatasi potensi-potensi konflik yang bersifat negatif. Namun demikian 
kedua strategi khusus tersebut pada dasarnya penanganan konflik memerlukan keterlibatan semua 
warga sekolah sebagai satu bagian, kesatuan, kerukunan dan kekeluargaan yang ingin maju 
bersama. 
Sementara itu, Seyedeh Niloufar (2014) menyampaikan bahwa temuan yang didasarkan 
pada estimasi statistik menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara dimensi 
emosional-kecuali intelijen untuk gaya keterampilan-dan sosial dan kesadaran diri manajemen 
konflik. Berdasarkan kedua penelitian tersebut nampaklah bahwa strategi penanganan konflik 
lebih tepat dalam sebuah kelompok meski tak menutup kemungkinan hubungan personal dalam 
dimensi emosional antara pihak-pihak yang berkonflik, namun akan lebih efektif apabila di 
dalamnya terdapat pihak mediator yang netral dan pihak-pihak yang lebih berkompeten dalam 
memahami sebuah konflik yang terjadi sesuai bidangnya masing-masing. 
Menurut Jia-Chi Huang (2009), untuk mencegah konflik yang berhubungan dan 
merugikan dipicu oleh konflik tugas, pengawas mungkin perlu menggunakan tujuan orientasi 
disposisi sebagai kriteria dalam memilih anggota tim. Pengawas juga bisa membingkai tugas dan 
diskusi anggota tim terhadap pembelajaran daripada tujuan kinerja. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa dari segi guru jika 
hubungan guru dengan berbagai pihak dapat berjalan dengan baik maka akan membawa dampak 
pada kualitas pembelajaran yang berakibat pada peningkatan kualitas siswa. Dari segi karyawan 
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jika hubungan karyawan dengan warga sekolah berjalan dengan baik maka akan tercipta kondisi 
dengan segala sarana prasarana pendukung yang tersedia. Dengan pelayanan yang diberikan oleh 
karyawan dalam segala bidang akan membantu warga sekolah dalam melaksanakan kegiatan dan 
tercapai tujuan yang telah ditentukan. Dari segi siswa jika semua mulai dari guru, karyawan dan 
kepala sekolah mempunyai hubungan yang  harmonis dan sinergi maka hal ini berdampak pada 
kenyamanan siswa. Untuk menumbuhkan hubungan yang harmonis dan sinergi maka kami 
membentuk kegiatan di luar jam sekolah yaitu forum pengajian ” 
IV. PENUTUP 
4.1 Pengelolaan Sumber-sumber Konflik di SMK Negeri 1  Purwodadi. 
Pengeloaan sumber-sumber konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi tidak bisa dilepaskan 
dari peranan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sebagai mediator sekaligus motor penggerak 
pengelolaan konflik yang efektif dan berdampak positif bagi kemajuan sekolah. Kegiatan 
pengelolaan konflik oleh kepala SMK Negeri 1 Purwodadi diawali dengan melakukan analisis 
SWOT yang ditujukan untuk mengetahui sumber-sumber konflik dan jenis konflik, dan sebagai 
tujuan akhir adalah dapat menentukan metode atau teknik penanganan konflik tersebut. Dalam 
pelaksanaan analisis SWOT dibentuk sebuah tim yaitu Tim Pengembang Sekolah. Ternyata 
sumber-sumber konflik siswa  berasal dari masalah pribadi siswa atau intrapersonal siswa.  Dari 
segi guru diketahui ternyata lebih banyak didominasi permasalahan yang menyangkut pekerjaan 
dan bidang profesionalisme serta regulasi atau peraturan yang berkaitan secara kedinasan, dengan 
kata lain sumber-sumber konflik dari segi guru mengarah kepada interpersonal siswa atau 
hubungan baik kedinasan maupun pribadi. Sedangkan dari segi karyawan sumber konflik berasal 
dari masalah pribadi atau intrapersonal karyawan dan kurangnya koordinasi antar karyawan. Dari 
hal tersebut maka pengelolaan sumber-sumber konflik dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah, terutama sumber-sumber konflik yang melibatkan internal warga sekolah dan 
sarana prasarana yang mendukungnya. 
 
4.2 Pengelolaan Jenis-jenis Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi 
Pengeloaan jenis-jenis konflik di SMK Negeri  1 Purwodadi melingkupi macam-macam 
segi konflik yaitu  terdiri dari konflik dari segi siswa, konflik dari segi guru sampai dengan konflik 
dari segi karyawan. Pada dasarnya konflik yang terjadi di SMK Negeri 1 Purwodadi adalah jenis 
konflik yang melibatkan  antarguru, guru dengan karyawan, guru dengan siswa, karyawan dengan 
siswa, dan antarkaryawan sedangkan konflik antar siswa atau yang melibatkan siswa lebih sedikit 
atau minim.  
Bentuk  konflik yang terjadi di SMK Negeri 1 Purwodadi  1)  konflik tugas yaitu konflik 
atas isi dan sasaran pekerjaan; 2) konflik hubungan yaitu konflik berdasarkan hubungan 






4.3 Pengelolaan Penanganan Konflik di SMK Negeri 1 Purwodadi. 
Sekolah Menengah Kejuruan, SMK Negeri 1 Purwodadi sendiri untuk mengatasi konflik 
mempunyai strategi tersendiri seperti yang dilakukan kepala SMK Negeri 1 Purwodadi. 
a. Sebagai langkah awal kepala sekolah melakukan  strategi manajemen SWOT yang merupakan 
metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu lingkup 
pembelajaran di sekolah. Dengan strategi ini kepala sekolah dapat menentukan tindakan yang 
tepat dan terarah, karena dari hasil analisis SWOT merupakan dasar untuk mengidentifikasi 
sumber dan jenis konflik sehingga diharapkan dapat menentukan strategi atau cara dan pihak-
pihak yang dilibatkan dalam penyelesaian konflik.  
b. Penanaman nilai TOP (Tangguh, Optimis dan Pemberani) baik melalui pembelajaran oleh guru 
dan kegiatan ekstrakuriler serta ajang perlombaan baik internal maupun eksterna. Diharapkan 
menanamkan nilai TOP menjadikan jiwa dan semangat siswa di SMK Negeri 1 Purwodadi 
untuk terus belajar dan beraktifitas diharapkan serta menciptakan lingkungan yang nyaman dan 
aman dalam pembelajaran.  
c. Mediasi dengan melibatkan pihak-pihak jajaran dibawah kepala sekolah seperti wakil kepala 
sekolah, guru bimbingan dan konseling, wali kelas dan karyawan. Bahkan sampai dengan 
orang tua 
d. Untuk meningkatkan kompetensi warga sekolah ditempuh oleh kepala sekolah dengan 
mengundang narasumber atau tenaga ahli seperti Pengawas SMK Kabupaten Grobogan, 
Kepolisian, PMI, Dinas Pemberdayaan Lingkungan, menyekolahkan siswa yang akan maju 
lomba ke lembaga pendidikan yang sesuai dan DUDI yang digunakan tempat praktik kerja 
lapangan (PKL) bagi siswa 
e. Membentuk majelis pengajian sebagai salah satu sarana untuk menumbuhkan rasa solidaritas 
antarguru, antarkaryawan dan antara guru dengan karyawan. 
f. Reorganisasi struktur salah satu strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengatasi 
kekurangan jam atau kelebihan guru yaitu dengan memberikan tugas tambahan seperti wakil 
kepala sekolah, dan jabatan lain yang masuk dalam regulasi dapat diperhitungkan syarat 
penerimaan tunjangan sertifikasi guru. 
g. Mengadakan In House Training (IHT) bagi guru dalam rangka peningkatan kompetensi guru 
h. Penyusunan job diskripsi oleh unit-unit kerja yang ada sehingga ada kejelasan dalam 
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan harapan 
 
V. DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmad Muslim.2014. Manajemen Konflik Interpersonal Di Sekolah. Jurnal Paedagogy. Volume 
1. Nomor 2 Edisi Oktober 2014.  
 
Carlos Montes, Da´maso Rodrı´guez and Gonzalo Serrano 2012. Affective choice of conflict 




Hannah-Hanh D. Nguyen. 2012. Chinese employees’ interpersonal conflict management 
strategies. International Journal of Conflict Management Vol. 23 No. 4, 2012 
 
Iordanides and Sotiria Mitsara, “Consequences of Conflict in the George Functioning of Primary 
Schools in Greece”, Jurnal internasional ISEA.Volume 42, Number 2, 2014. 
 
Issufiah Dwi Nuryati “Manajemen Konflik di SDN Cemara Dua No. 13 Surakarta”Jurnal 
Magister Manajemen Pendidikan,Vol. 7, No. Juli 2012 
 
Jia-Chi Huang.2010, Unbundling task conflict and relationship conflict The moderating role of 
team goal orientation and conflict management International Journal of Conflict 
Management Vol. 2 1 No. 3, 2010. 
 
Jun Liu, Pingping Fu, Songbo Liu, (2009) "Conflicts in top management teams and team/firm 
outcomes: The moderating effects of conflict handling approaches", International Journal 
of Conflict Management, Vol. 20 Iss: 3, pp.228 – 250 
 
Karen A. Jehn, Pirathat Techakesari.2014, High reliability teams: new directions for disaster 
management and conflict.International Journal of Conflict ManagementVol. 25 No. 4, 
2014 
 
Moleong, L.J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:Remaja Rasda Karya 
 
Republik Indonesia.2010. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan 
 
Rusdiana, Dr.MM. 2015.Manajemen Konflik.Bandung:Pustaka Setia. 
 
Robbins, Stephen P.2006.Prilaku Organisasi,Edisi Kesepuluh,Jilid Kedua.Jakarta:Prenhallindo. 
 
Seyedeh Niloufar Shamoradi, Parisa Jahangiri, Tahereh Chahardoli, KhadijehTirafkan, dan 
Behnaz Mohajeran, “Studying The Effect Of Emotional Intelligence On Conflict 
Management Styles”,Kuwait Bab Arabian Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol Ulasan. 4, 
No.1; Bulan September. 2014 
 
Sondang P. Siagian. 2003. Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta: PT Rineka Cipta 
 
Sri Wartini.2015.Strategi Manajemen Konflik Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja Teamwork 
Tenaga Kependidikan.Jurnal Management dan Organisasi.Vol VI.No.1:Bulan April 2015. 
 
Sugiono.2015.Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D Cetakan Ke-22. 
Bandung:Alfabeta. 
 
Sukmadinata, Nana Syaodih. 2007. Metode Penelitian. Bandung:Rosdakarya. 
 
T. Hani Handoko.2002. Manajemen.Yogyakarta:BPPE 
 
